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1. Pendahuluan

Ruang kota merupakan sebuah sistem multi konteks yang kompleks. Sistem dalam ruang kota
merupakan sebuah sistem yang sangat dinamis, terkait karakter utamanya yang dapat berubah ubah
(Burgess, 2008; Colby, 1933). Ruang kota selalu temporer, terlebih pada ruang di kota-kota dunia
ketiga atau kota di negara yang sedang berkembang. Dinamika dan pertumbuhan kota sangat cepat
mengiringi cepat dan tingginya pertumbuhan penduduk karena imigrasi penduduk menuju kota. Kota
di negara berkembang menjadi magnet bagi masyarakatnya untuk semakin mendekat kepada pusat
ekonomi, pemerintahan, sosial dan gaya hidup; dan yang lebih penting adalah mendekat kepada
magnet yang menawarkan banyak kesempatan pekerjaan dan komersialitas (Setyowati et al., 2011).
Perubahan yang terjadilalam ruang kota selama beberapa periode waktu, terutama yang berkaitan
dengan aspek sejarah, industri dan teknologi mampu mengubah cara orang dalam mengakses dan
terlibat dalam ruang publik (Gehl, 2011).

Dinamika kota menjadi sangat tinggi karena makin banyaknya orang yang memanfaatkan tiap
jengkal dari ruang kota yang ada. Manusia datang ke kota untuk mendapatkan kelayakan hidup
sembari bersaing dalam memanfaatkan ruang kota karena ruang kota makin sempit bagi sebagian
orang (Morrissey & Gaffikin, 2006; Murphy & O’Driscoll, 2021). Kapitalisme kota merupakan salah
satu pendorong ketidakadilan pemanfaatan ruang kota, lahan makin sempit bagi mereka yang
berkapital rendah dan lahan makin luas bagi mereka berkapital tinggi (Harvey, 1978). Kontradiksi
pemanfaatan ruang ini tidak dapat dihindarkan dan gapnya semakin besar.

Di sisi lain, peraturan pemerintah yang semestinya dapat menata dan mengatur persaingan
pemanfaatan ruang kota tersebut, tidak dapat mengimbangi dinamika pertumbuhan kotanya. Kota
terlalu cepat berkembang dan berubah, di mana peraturan kota terlalu lambat (atau bahkan stagnan)
untuk mengimbangi perubahan tersebut (Xue & Huang, 2008). Hal inilah mengapa persaingan
pemanfaatan ruang kota lebih banyak terjadi di kota-kota negara berkembang, di mana terjadi
ketidak seimbangan pertumbuhan kota dan peraturan. Padahal sejatinya, kreativitas pemanfaatan
ruang kota tak selamanya harus diiringi sesuatu yang bersifat fisik bangunan, namun juga dapat
dilakukan dengan menyuntikkan aktivitas pendukung (Degen, 2017; Stevens, 2018; Sunaryo et al.,
2010)g)

Ruang publik sendiri adalah ruang yang terbentuk dan ditimbulkan oleh adanya sebuah
kebutuhan akan sebuah media dalam bentuk ruang atau tempat untuk kegiatan bertemu dan
berkomunikasi antar penggunanya (Hantono, 2017; Lefebvre, 1991). Ruang publik sendiri terbentuk
baik secara terdesain maupun terjadi. Sebagai contoh di negara berkembang banyak ditemui
fenomena konflik antara apa yang dilabeli publik/awam sebagai ‘formal’ dan ‘informal’. Khususnya
konflik atau ketegangan pemanfaatan ruang kota antara yang merasa berhak dan yang merasa
merawat/memanfaatkan. Seperti fenomena pedagang di trotoar jalan, yang menjadi permasalahan
umum di banyak negara berkembang, secara formal trotoar adalah tempat sirkulasi pejalan kaki,
sedangkan secara tidak formal dimanfaatkan sebagai tempat berdagang yang telah dilakukan
bertahun-tahun tanpa adanya kontrol dari mekanisme formal. Dualisme formal-informal adalah
menjadi sesuatu permasalahan yang tidak akan berhenti di manapun jika ketidakseimbangan antara
kecepatan pertumbuhan kota dan mekanisme kontrol dari pemerintah bisa berjalan beriringan
(Bromley, 1979). Kembali kepada karakter ruang kota yang temporer, dapat dipahami melalui latar
belakang di atas, di mana terjadi persaingan dan ketegangan dalam pemanfaatan ruang kota
(contested space) sehingga ruang kota menjadi berubah-ubah atau temporer secara alamiah dan
sangat tergantung pada siapa yang memanfaatkan.

Belajar dari karakter ruang kota yang temporer ini, di mana perubahan ruang terjadi secara
alamiah, konsep temporalitas ini dapat diadopsi menjadi konsep desain dalam suatu karya arsitektur
dan ruang kota. Hal ini untuk menyikapi keterbatasan lahan/ruang yang ada dan bertujuan agar ruang
tersebut memiliki keberlanjutan karena manusia pengguna ruang selalu berubah seiring waktu
(Redyantanu & Damayanti, 2017). Di sisi lain, jika temporalitas ruang dipahami sebagai karakter
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dari ruang kota pada negara berkembang, maka karakter ini harus diperkuat sebagai salah satu
pertimbangan dalam desain (Allen, 1999; Amin & Thrift, 2002; May & Thrift, 2003; Simonsen,
2017). Hal ini terkait dengan persepsi dan konsepsi yang diberikan manusia pengguna ruang tersebut
agar tidak tercipta konflik antar pengguna. Ruang kota jauh dari istilah stabil, sebuah kota dan
lokalitas warganya merupakan elemen yang secara konstan berubah, sehingga pembacaan ruang kota
dan penelurusannya menjadi krusial untuk mendapatkan pemahaman yang utuh dari dinamika ini
(Nemeskal et al., 2020).

Artikel ini berdasarkan penelitian yang melakukan identifikasi produksi ruang sosial pada
ruang koridor di Tunjungan, Surabaya. Analisa dilakukan melalui ilustrasi bagaimana sebuah ruang
jalan dapat menjadi cerminan dan ilustrasi praktek produksi ruang sosial terkait isu temporalitas.
Pada bagian akhir tulisan ini akan disampaikan beberapa contoh-contoh studi desain pemanfaatan
ruang koridor kota, di mana temporalitas menjadi konsep utamanya. Konsep ini diambil sebagai
sikap dari arsitek perancang untuk dapat mengatur pemanfaatan ruang kota yang berubah-ubah
sesuai dengan kebutuhan pengguna dan berjalannya waktu.

2. Kajian Pustaka & Studi Kasus
Produksi Ruang Sosial & Temporalitas

Studi ini merupakan sebuah kelanjutan dari studi yang pernah dilakukan sebelumnya, terkait
studi temporalitas dalam hubungannya dengan keberlanjutan (Redyantanu & Damayanti, 2017).
Secara umum, temporalitas dapat dikategorikan dalam tiga aspek, temporalitas ruang, temporalitas
waktu dan temporalitas manusia atau pengguna. Temporalitas ruang mengindikasikan perubahan
sebuah konfigurasi ruang dalam pemanfaatan multi aktivitasnya. Temporalitas waktu berfokus pada
dimensi waktu yang membatasi variasi aktivitas dalam sebuah ruang. Sedangkan temporalitas
manusia atau pengguna, berfokus pada perubahan beragam tipe pengguna, dalam sebuah kondisi
ruang dan waktu yang cenderung tetap. Studi sebelumnya berfokus pada gagasan umum
mengkaitkan temporalitas dengan aspek keberlanjutan arsitektur. Studi ini merupakan studi lebih
mendalam terhadap objek studi koridor jalan, sebagai salah satu ruang sosial yang cukup dinamis
dalam kehidupan perkotaan.

Dalam tataran teori yang terkait temporalitas, merujuk pada buku The Production of Space oleh
Henri Lefebvre, dinyatakan bahwa ruang selalu berubah lalu diistilahkan sebagai ruang yang
berproduksi (Lefebvre, 1991). Ruang berproduksi untuk menghasilkan satu ruang lalu menjadi ruang
yang lain lalu berproduksi lagi menjadi ruang yang lain lagi, dan seterusnya (disinilah hakikat dari
temporalitas). Perubahan ruang dapat dilihat dari karakter fisiknya, penggunanya, dan juga waktu
pemanfaatannya. Menurut Lefebvre, ruang dilihat sebagi suatu produksi sosial yang melibatkan tiga
parameter utama yaitu fisik tempat, manusia pengguna dan waktu (Lefebvre, 1991). Keterkaitan
ketiga komponen ini dapat dilihat dalam diagram di bawah.
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Gambar 6. Alur Studi
Sumber: Penulis, 2021

4. Data, Analisa & Pembahasan
Parameter Temporalitas: Waktu

Tunjungan, sebuah koridor di kota Surabaya yang tidak akan pernah habis pembahasannya.
Tunjungan yang dahulu merupakan poros utama yang menguhubungkan akses Surabaya Utara
(perdagangan) dengan Surabaya Selatan (hunian), seolah menjadi saksi bisu dalam perkembangan
kota Surabaya sendiri. Pada masa kejayaannya, Tunjungan menjadi jujukan utama bagi mereka yang
akan berwisata dengan berbelanja (Handinoto, 1996, Patriajaya & Kusliansjah, 2019). Segala macam
aspek komersial seolah berkumpul di koridor ini. Tak heran muncul ungkapan bahwa Tunjungan
menjadi surganya bagi mereka yang ingin berjalan jalan dan berbelanja.

Gambar 7. Suasana Tunjungan Tempo Dulu Yang Sarat Kegiatan Perdagangan
Sumber: Surabaya Memory (surabaya-memory .petra.ac.id), Diakses Tahun 2021

Namun di masa kini, Tunjungan yang dahulu merupakan tujuan, kini kembali hanya menjadi
perlintasan. Bangunan bangunan megah khas kolonial yang dulu pernah berjaya, kini menjadi
sebatas artefak urban yang tidak memiliki nilai fungsional (Handinoto, 1996; Patriajaya &
Kusliansjah, 2019). Kehadiran pusat perbelajaan yang masuk ke dalam bangunan, dengan kondisi
yang jauh lebih ideal merupakan salah satu penyebabnya. Transformasi dari kondisi yang hidup,
menjadi ‘lost space’ (Benny Poerbantanoe, 1999: Patriajaya & Kusliansjah, 2019) karena berubah
fungsi hanya menjadi perlintasan, saat ini kembali ‘hidup’ dengan akvitias temporer non
bangunannya. Dalam lingkup waktu yang luas, Tunjungan dapat menjadi salah satu perwakilan
temporalitas waktu yang sangat dinamis. Perubahannya terkait aspek aspek yang lebih luas, baik itu
tren kehidupan masyarakat, budaya hidup perkotaan dan lain sebagainya. Dalam lingkup waktu yang
lebih terbatas, temporalitas koridor Tunjungan dapat dilihat dari paparan di atas. Kondisi
temporalitas waktunya secara umum terbagi menjadi pekan aktif (weekdays) dan akhir pekan
(weekend). Dua kondisi ini sangatlah kontras perbedaannya.
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